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Penelitian ini bermula dari kepedulian terhadap adanyaindikasi bahwa pemahaman bacaan sebagian siswa
masi h tergolong rendah, termasuk pemahaman bacaan eksposisi. Hal ini diperkirakan dapat berdampak
negatif pada penguasaan pelgaran dalam bidang studi yang banyak menggunakan bahan bacaan.

Bacaan eksposisi penting untuk dipahami karena bacaan ini menyajikan pengetahuan tentang objek,
kejadian, dan gagasan. Oleh karena sebagian besar pengetahuan di sekolah diperoleh melalui bacaan
eksposisi, maka"membaca untuk belgjar" menjadi penting untuk dikembangkan.

Dari sudut pendekatan pengolahan informasi secara kognitif dan teori skemata, proses pemahaman bacaan
dideskripsikan sebagai usaha pembentukan representasi mental tentang isi bacaan yang diarahkan oleh (1)
pengetahuan seseorang yang tersimpan dalam ingatan jangka panjang; dan (2) unsur-unsur dalam bacaan.
Kemudian informasi baru, sebagal hasil analisis, akan diintegrasikan dengan pengetahuan sejenis yang telah
lebih dahulu tersimpan dalam ingatan jangka panjang.

Keberhasilan pembentukan representasi mental tentang isi bacaan ini antaralain tergantung dari sgfauhmana
pembaca dapat secara tepat mengorganisasikan informasi penting dalam bacaan. Pengorganisasian ini
penting, bukan saja untuk menghemat kapasitas ingatan kerja yang terbatas, tetapi juga untuk membuat
representasi mental sementara dalam ingatan kerja yang dibutuhkan selama proses pengolahan dan
pengintegrasian terjadi.

Salah satu cara untuk mengorganisasikan informasi dalam bacaan ialah dengan membuat kerangka bacaan
(outline). Dalam kerangka bacaan, pikiran utama dan pikiran penjelas setiap paragraf disusun secara
vertikal. Carainilah yang sampai saat ini dilatihkan pada siswa sgjak di sekolah menengah. Mengingat
beragamnya jenis bacaan eksposisi, maka menjadi pertanyaan apakah kerangka bacaan cukup efektif
diterapkan bagi bacaan eksposisi ?

Penelitian-penelitian dibidang psikologi kognitif menunjukkan bahwa salah satu unsur penting dalam bacaan
yang berperan dalam pemahaman bacaan eksposisi adalah struktur bacaan, yaitu sarana yang digunakan
penulis bacaan dalam rangka menghubungkan gagasan-gagasan dalam tulisannya.

Bacaan eksposis mempunyai beberapa struktur bacaan yang dapat diragakan dalam bentuk diagram yang
berbeda. Diagram struktur bacaan eksposisi ini dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mengorganisasikan
informasi-informasi penting dalam bacaan dan mengisi skemata struktur bacaan yang diperlukan untuk
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menganalisis bacaan.

Secara kognitif, representasi mental melalui diagram struktur bacaan eksposisi akan lebih kuat tercatat
dalam ingatan, mudah dibayangkan, mudah dibedakan, dan lebih menunjukkan hubungan antar informasi
daripada kerangka bacaan. Diperkirakan, representasi mental dalam bentuk diagram struktur bacaan
eksposis |ebih berpengaruh dalam pemahaman bacaan daripada kerangka bacaan. Tetapi hal ini belum
pernah teruji melalui penelitian.

Dengan demikian pertanyaan-pertanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah apakah pelatihan
diagram struktur bacaan eksposisi dapat |ebih meningkatkan pemahaman bacaan eksposisi dibandingkan
pelatihan membuat kerangka bacaan? Bagaimana pengaruh pelatihan diagram struktur bacaan eksposis
terhadap pemahaman inferensial? Diagram struktur bacaan eksposisi manayang lebih mudah atau lebih sulit
diserap siswa? Faktor-faktor apa yang mempengaruhi efektivitas metode pelatihan?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dilakukan penelitian kuasieksperimental dengan
Nonequivaent Control Group Design yang melibatkan 138 siswa SLTP kelas | dari dua SMPK di Jakarta.
Siswa dikelompokkan ke dalam kelompok eksperimen dan kelampok kontrol. Kelompok eksperimen
mendapat pelatihan diagram struktur bacaan eksposisi, sedangkan kelompok kontrol mendapat pelatihan
membuat kerangka bacaan sebagaimana yang diterapkan di sekolah saat ini. Pelatihan dilakukan selama
tujuh minggu, duajam pelgaran setiap minggunya. Pada sebelum dan sesudah pelatihan, siswa menjalani
tes pemahaman bacaan.

Struktur bacaan yang digunakan adalah struktur Daftar, Jaringan Topik, Matriks, Hirarki, Rangkaian
Kgadian, dan Pohon Beranting. Pemahaman bacaan dirinci ke dalam sub-pemahaman Gagasan Utama,
Fakta, Terminologi, Hubungan, Kesimpulan, dan Elaborasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

Secara umum, pelatihan diagram struktur bacaan eksposisi dapat |ebih meningkatkan pemahaman bacaan
dibandingkan pelatihan membuat kerangka bacaan. Hasil yang lamajuga di dapat bila ditinjau dari masing-
masing diagram struktur bacaan eksposisi, masing-masing sub-pemahaman, dan pemahaman inferensial.

Biladitinjau dari keenam sub-pemahaman bacaan, pelatihan diagram struktur bacaan eksposisi lebih
membantu siswa dalam mengidentifikasikan hubungan antar fakta dalam bacaan, menarik kesimpulan, dan
melakukan elaborasi.

Beberapa faktor, seperti ketrampilan pemahaman dasar terutama ketrampilan dalam menarik kesimpulan,
inteligensi, dan cara guru mengagjar mempunyai pengaruh terhadap pemahaman bacaan dan pada pelatihan
beberapa diagram struktur bacaan eksposisi.

Terdapat indikasi bahwa struktur Daftar dan Matriks lebih mudah diserap daripada struktur lainnya, baik
ditinjau dari sudut pemahaman bacaan secara umum maupun dari sudut pemahaman inferensial. Sedangkan
struktur Hirarki dan struktur Pohon Beranting cukup sulit bagi sampel penelitian ini. Namun demikian,



kedua struktur ini masih cukup efektif dalam pemahaman inferensial dibandingkan struktur Jaringan Topik.



